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KATA PEITGAITTAR

Alhamdulillah, Puji syukur kami panjatkan kehadapan Tuhan Yang

Maha Esa, Allah SWT kar,ena atas Rahmat, Petunjuk dan Anugerah-Nya, maka

Penyusunan Renja Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu dapat

terselesaikan.

Dinas Pertanian dan krikanan Kota Kotamobagu tahun 2Ol7 yang

merupakan uraian pertanggungiawaban pelaksana tugas dan fungsi dalam

rangka pencapa.ian visi dan misi serta penjabarannya dari Dinas Pertanian

dan Perikanan Kota Kotamobagu.

Dengan disusunnya Renja ini diharapkan pelaksanaan Program dan kegiatan

pada Dins Pertanian dan Perikanan Kota. Kotamobagu lehih akuntable &arena

sudah terencana dan terpola serta terpa.du sesuai yang diharapkan sehingga

mewujudkan Good Governance.

Akhirnya, semoga dengan tersusunnya Renja Tahun 2Ol7 itrt dapatlah

diiadikan bahan perbandingan dan Evaluasi untuk membangun terus Kota

Kotamobagu yang kita cintai.

Ptt. TPAIA DITAS PERTf,ffAf, I'AT PERITAf,Atr
EOTAT(}fAIOBAGU

.sP
TTT. I

Xtp. 19591231 1982031 1OS

Page i

rd,'.r:lr,t';



DAFTAR ISI

Kata Pengantar ..,..,.,,.........,... .,............... i
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II

EVAIUAST PELAKSANAAN RENCANA KERIA (RENTA) Sr(PD TAHUN 2016

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD..........

2.2 Analisis Kineria Pelayanan SKPD

2.3. lsu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat ......

BAB III
TUIUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGTATAN

3.1 Telahaan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2 Tuiuan dan Sasaran Renja SKPD

3.3. Program dan Kegiatan

BAB IV

PENUTUP

1

4

6

7

8

t2

25

2A

30

32

32

35

38

LAMPIRAN 40

1. Metrik Renstra Tahun 2014-2018

2. Merik Renja Tahun 2017



BAB I
PEI{DAHULUAil

1,1 l.,atar Belakang

Rencana Kerja Saaran Kerja Perangkat Daerah adalah dokumen perenclnaan

Sau.ran Kerja Perangkat Daerah (RENIA SKPD) unurk periode satu tahun ke depan.

Fungsi RENfA SKPD adalah sebagai acuan dalam penyelenggaraan tugas SKPD

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam membangun daerah yang

merupakan penjabaran dari Rencana Strategis dalam pembangunan daerah. RENfA

SKPD memuat hasil evaluasi renja tahun lalu, dan memuat tujuan dan sasaran

renja serta memuat program dan kegiatan untuk satu tahun ke depan,

berpedoman pada Rencana Strategis SKPD. Dengan demikian RENJA SKPD pada

dasarnya merupakan penjabaran dari dokumen RENSTRA SKPD. Pelaksanaan

RENJA SKPD dalam tahun berjalan dilakukan pengukuran kinerja untuk

mengetahui sejauhmana capaian kinerja yang dapat diwujudkan oleh SKPD serta

dilaporkan dalam suatu laporan kineria yang disebut Laporan Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Selanjutnya, Renja SKPD iuga merupakan

dokumen perencanaan yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,

program, dan indikasi kegiatan pembangunan yang disusun sesuai dengan tugas

dan fungsinya serta berpedoman peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

Dalam prosesnya, penyusunan Renia SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu disusun dengan melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap

kondisi eksisting SKPD yang merupakan Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

baru, evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi

hnerja terhadap pencapaian Renstra SKPD yang secara legalitas formal sesuai

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang tahapan dan tata

cam pen5rusunan Rencana Kerja SKPD.

Penyusunan Renja SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu Tahun

2O18 mendasarkan pada perenannaan multi sektoral di tingkat nasional dan

regional, antara lain :

a. Rencana Pembangunan fangka Menengah Nasional IRPJMN) Bidang Pangan

dan Pertanian 2Ot5-2O19 ;
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b. Kebijakan dan Program Pembangunan Pertanian 2015-2019;

c. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah IRPJMD) Tahun Z01S-

2019 Provinsi Sulawesi Utara;

d. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah IRPTMD) Kota Kotamobagu

Tahun 2014-2018;

e. Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Sulawesi Utara

Tahun 2015-2019;

g. Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara

Tahun20L5-20L9;

i. Rencana Strategis Dinas Pertanian Perikanan Peternakan Perkebunan

Kehutanan dan Ketahanan Pangan Kota Kotamobagu Tahun 2014-2018;

k Hasil Kesepakatan dalam Rakornis Perencanaan Program/Kegiatan Tingkat

Kabupaten/Kota se-Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2018.

Disamping itu, Renja SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan-KK Tahun 2017 disusun

dengan memperhatikan juga berbagai perundang-undanganyakni Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, Undang-Undang Nomor 18

Tahun 2004 tentang Perkebunan, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009

tentang Peternakan dan Kesehatan HewarL Undang-Undang Nomor 45 Tahun

2OO9 tentang Perlkanan, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Undang-Undang

Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani.

Perundang-undang tersebut mengamanatkan bahwa pembangunan pangan untuk

memenuhi kebutuhan dasar manusia, dimana pemerintah bersama masyarakat

bertanggung jawab untuk mewujudkan ketahanan pangan. Untuk mencapai tuiuan

ini, pemerinEah dan masyarakat bertanggung jawab sesuai dengan peran dan

sumberdaya yang dimilikinya.Pemerintah bertanggung jawab menyelenggarakan

pengaturan, pembinaan, pengendalian dan pengawasan terhadap ketersediaan

pangan, sedangkan masyarakat berperan menyelenggarakan produksi dan

penyediaan, perdagangan, distribusi dan konsumenyang nantinya diharapkan

dapat menjawab kebutuhan dan aspirasi masyarakat sesuai dengan tuntutan

reformasi.
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Dan, untuk lebih mempertaiam perencanaan pembangunan Tahun 2018 dengan

'Tema: Inovasi don Kreatifitas"sebagaimana arahan kebijakan pembangunan

dalam Rencana Pembangunan fangka Menengah Daerah (RPIMD) Kota

Kotamobagu Tahun 2013-2018, maka SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu menitikberatkan dukungan kepada 5 [lma) fokus prioritas

pembangunan yakni : Reformasi Birolcasi dan Tata Kelola, Peningkatan

kualitas Ketahanan pangan, Peningkatan inftastmktur, Penanggulangan

kemisldnan, Keadilan dan kesetaraan gender, dan Pelestarlan lingkungan

hidup dalam rangka pencapaian MIsl ke-3 Pembangunan Kota Rotamobagu

Tahun 2013-2O18, yakni :

"Menjadikan kotamobogu sebogai puwt pertumbuhan ekonomi berbosis

,'asa .rerta mempettahonkan keunikan koU kotamobqgu sebqgai

kawasan pengembangan pertanian oryani\ penghasil bems dan kopi,

me n i ng ko tka n ku o I i ta s d o n fo si I i to s i nfm stru ktu r kota, meng e m b o ng ka n

teknologi informasi don komunikasi *rta pengembongan kawosan

strategis yang bentawasan lingkungan hidup secam berkelanjutan."

Upaya pembangunan sektor pertanian, perikanan budidaya, peternakan dan

perkebunan di Kota Kotamobagu secara umum telah dan akan terus memberikan

kontribusi bagi pembangunan daerah, baik secara langsung dalam peningkatan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga kerja, peningkatan

pendapatan masyarakag pemantapan ketahanan pangan maupun kontribusi tidak

langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan

pembangunan dan sinergitas dengan sektor lain.

Lebih laniut, dalam rangka membangun ekonomi di Kota Kotamobagu peran

pembangunan sektor pertanian dan perikanan lebih strategis karena didukung

oleh potensi sumberdaya alam yang cukup dan memiliki kaitan kuat dari hulu

hingga hilir, serta memiliki peluang pasar yang cerah.Namun demikian peran

strategis tersebut belum mampu memberikan kontribusi bagi peningkatan

pendapatan masyarakat petani. Hal ini disebabkan oleh beberapa permasalahan

baik teknis, ekonomi dan sosial, sera kebiiakan yang belum berpihak kepada

pelaku usaha.

Sebagai daerah otonom, tantangan berat yang dihadapi adalah mewujudkan cita-

cita masyarakat secara sigrifikan, untuk itu diharapkan dukungan dana dalam
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mengimplementasikan program/kegiatan yang sedang dan yang akan datang

menuju daerah otonom yang semakin nyata dan bertanggungjawab sebagai

konsekwensi logis menuju 'Kotamobagu *bagoi Koto llodel Jasa di Kawasan

Bolaang Mowondow Raya Menuju llasyarokat Seiahtera, Berbudayodon

Berdaya Salng", sebagaimana Visi Walikota dan Wakil Walikota Kota Kotamobagu

Tahun 2O13 -zAaA.

1.2 Iandasan Hukum

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 20O3 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor

47, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4285);

2. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 10 Tahun 2004 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan flembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 20()4 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor

438e);

3. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 18 Tahun 2004 tentang

Perkebunan flembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85,

Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4411);

4. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan

PertaniarL Perikanan dan Kelautan fLembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2006 nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor4560);

5. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2007 tentang Pembentukan Kota

Kotamobagu flembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 nomor 6,

Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4405);

6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2009 tentang

Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5015);

7. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang

Perlindungan lahan Pertanian Pangan Berkelanlutan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 5068);
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8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2009 tentang

Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 47,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4ZBG);

9. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 13 Tahun 2010 rentang

Hortikultura flembaran Negara Republik lndonesia Tahun 2010 Nomor 132,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5170);

10. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan

flembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5360J;

11. Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 19 Tahun 2013 tentang

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2013 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Nomor

5433);

12. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4437);

13. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2002 tentang

Ketahanan Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002

Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 4252J;

74. Peraturan Pemerinah Republik lndonesia Nomor 28 Tahun 2004 tentang

Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4737);

15. Peraorran Pemerintah Republik lndonesia Nomor I Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 40

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4817);

16. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 18 thun 2016 tentang

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor

114 Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 588f ;

17. Perahrran Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 dan Peraturan Menteri Dalam
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Negeri Nomor 21 Tahun 2011 Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah;

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tenang

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan,

Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan Daerah;

19. Peratrrran Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 64/OT.14015 /2013
tentang Sistem Pertanian Organik

20. Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 5 Tahun 2014 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Kotamobagu Tahun 2013-2018

(Lembaran Daerah Kota Kotamobagu Tahun 2014 Nomor 5);

2L. Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 8 Tahun 2014 tentang Rencana

TataRuang Wilayah Kota Kotamobagu;

22. Peraturan Daerah Kota Kotamobagu Nomor 8 Tahun 2016 tentang

Pembantukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Kotamobagu flembaran

Daerah Kota Kotamobagu Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lemabaran

Daearah Kota Kotamobagu Nomor 133);

23. Peraturan Walikota Kotamobagu Nomor 43 Tahun 2016 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pertanian dan

Perikanan Tipe B;

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tuiuan penyusunan Renja SKPD Dinas Peranian dan Perikanan Kota

Kotamobagu Tahun 2018 adalah sebagai dokumen perencanaan yang melengkapi

dokumen peFencanaan SKPD dan APBD Kota Kotamobagu Tahun 2018, karena

memuat sasaran dan kegiatan prioritas pembangunan di tahun 2018.

Mengingat ketersediaan sumberdaya yang terbatas, maka prioritas pembangunan

Pertanian Dan Prikanan Kota Kotamobagu Tahun 2018, diarahkan unbrk

pencapaian sasaran-sasaran pembangunan secara makro, Sehubungan dengan hal

tersebut, maka prioritas program/kegiatan disusun dengan beberapa

pertimbangan, yaitu:
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1. Merupakan tugas pokok dan fungsi Satuan Keria Dinas Pertanian dan

Perikanan Kota Kotamobagu;

2. Berorientasi hasil (outcomes) yang signifikan terhadap pencapaian sasaran-

sa$lran pembangunan Pertanian dan Perikanan Kota kotamobagu terutama

sasaran terukur sehingga langsung dirasakan manfaatnya oleh masyarakat

3. Realita lingkungan secara global.

4. Penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan;

1.4 SistematikaPenullsan

Sistematika penulisan Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu Tahun 2018 mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 54 Tahun 2010 sebagai berikut :

BAB I

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang landasan hukum, maksud dan tuiuan serta sistematika

penulisan. Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perikanan

BAB II

EVALUASI PEI.AIGANAAN RENJA DINAS TAHUN IIILU

Memuat tentang hasil evaluasi pelaksanaan renja tahun lalu dan capaian RensEa

Dinas, Analisis Kinerja Pelayanan Dinas, Isu lsu Penting Penyelenggaraan Tugas

dan Fungsi Dinas, Review Terhadap Rancangan Awal RKPD, dan Penelaahan

Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III

TUIUAN, SASARAN, PROGRAM DAN NEGIATAN

Memuat telahan terhadap kebijakan Nasional, tujuan dan sasaran Renja Dinas,

Program dan Kegiatan.

BAB TV

PENUTUP

Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan atau

ketersediaan anggaran, kaidah kaidah pelaksanaan, dan rencana tindaklanjut

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perikanan.
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BAB. II
EyALUASI pEtAt(SAIIAAf{ RE {CAI{A KERJA (RE]{,A)

SKPD TAHUI{ 2016

2.1 Evaluasl Pelaksanaan Renra SKPD Tahun Lalu dan Capatan Renstra St(pD

Rencana Kerja Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu Tahun 2018 yang

merupakan penjabaran perencanaan tahun ke 5 (lima) dari Rencana Strategis yang

sebelumnya merupakan Dinas Pertanian, Perikanan, Peternakan, Perkebunan,

Kehutanan dan Ketahanan Pangan Kota Kotamobagu Tahun ZO|4-2O78.

Berdasarkan Rencana Pembangunan fangka Menengah Kota Koamobagu Tahun

2Ol4-2OtA, bahwa Tahun 2014 adalah merupakan Tahun Tema Pembangunan

'Kelembagaan dan Penataan'.

Sedangkan unhrk Tahun 2016 Tema Pembangunan adalah Tahun

'INFRASTRUKTUR',dan Tahun 2Ol7 merupakan tahun 'INVESTASI

BERIGI^ANJIITAN" Untuk hal itu Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu mendorong pelaksanaan program dan kegiatan yang berorientasi

kepada pembangunan lventasi yang berkelanjutan di sektor Pertanian dan

Perikanan di Koa Kotamobagu.

Pagu pendanaan yang bersumber dari Anggaran Pendapaan dan Belanja (APBD)

Kota Kotamobagu dalam rangka optimalisasi pelaksanaan Program/Kegiatan pada

Satsran Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Pertanian, Perikanan, Peternakan,

Perkebunan, Kehutanan dan Ketahanan Pangan Kota Kotamobagu yang kemudian

menjadi Dinas Pertanian dan Perikanan dimana untuk Tahun 2016 jumlah APBD

sebesar Rp.24.68A.7 2A.4O0,-.

Selanjutnya, pada Tahun Anggaran 2Ol7 pagu Anggaran Dinas Pertanian, dan

Perikanaru Menjadi Rp.10.082.076.980,- atau mengalami pengurangan sebesar Rp.

14.6O6.65L.42O,- atau 59,160/o. Pelaksanaan program/kegiatan dalam Rencana

Kerja Dinas Pertanian dan Prikanan Kota Kotamobagu Tahun 2017 dapat

disampaikan sebagai berikut :

A. APBD SKPL Dinas Pertanlan dan Perikanan Kota Kotamobagu T*A 2017

Anggaran Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu Tahun Anggaran

2017 sejumlah Rp. 10.082.076.98O,- (sepuluh miliar delapan puluh duo juto

tujuh puluh enam ribu sembilan mtus delapan puluh ruprahJ. Alokasi
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anggamn tersebut untuk pelaksanaan 15 flima belas) Program /52 (lima

puluh dual Kegiatan. Adapun Perubahan APBD mengalami penurunan

sebesar Rp. 6.434.234.200,- atau 62,270/6 dengan Realisasi sebesar Rp.

6.279.051.608,- atau 97,58Vo tingkat capaian fisik Selanjutnya, secara rinci

hasil pengukuran Capaian Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian dan

Perikanan Kota Kotamobagu yang diikuti dari masing-masing program

sebagai berikut :

1. Daftar Alokasi dan Realisasi Anggaran per Kegiatan Tahun Anggaran

2017

NO Program/ Kegiatan
Pagu
(Rpl

Realisasi
Rp %

1 2 3 4 5

1 Program Pelayamn
ldministresi PerkantoraD :
1. Penyediaan Iasa Surat

Meryurat
Z Penyediaar Jasa

Komunikasi, Sumber Daya
Air Dan LisEik

3. Penyediaan Jasa
AdminisEasi l(eu'irg'rl

,+. Peryediaan Alat Tulis
l(antor.

5. Barang Cetakan dan
Penggandaan

6. Penyediaan Bahan Bacaal
dan Peraturan Perundang-
undangan.

7. Penyediaan Makanan dao
l,linuman

8. Rapat-rapat koordinasi dan
Konsultasi Ke Luar Daerah.

973A21.975,-

6.804.000,-

92.506.700,-

295520.000,-

51.211.275,-

18.275.000,-

1.800.000,-

12.945.000,-

494.740.000,-

947.356.464,-

6.804.000,-

68.556.389,-

29s.520.000,-

st-231-275,-

16.117 .tOO,-

1.786.300,-

12.930.000,-

494.401.800,-

97 2A

100,00

71,12

100,00

100.00

88,19

9,24

99,88

100,00

Pr0tram Penintkatan Sarana
dan Prasrana ApaEtur r

1. Pembangunan gedung
kantor

Z. Pellgadaan Perlengkapar
Gedu[g Kantor

3, Pengadaan Peralatan
GedungKantor

4. Pemeliharaan Rudn/Berkda
Kendaraan
Dinas/0perasional

5. Pemeliharaan rutin/berkala
peralatan dan mesin

3,+885,+.600,-

191.995.000.-

1.500.000,-

22.000.000,-

1 24.609.600.-

8.750.000,

347.257.319,-

191.991.950,-
1.500.000,-

22.000.000i
123.015.369,-

8,750.000.-

99,5.t

1(X),00

1OO,O0

9a,72

94,72

100,00

3 Prcgram Peningkatan
Dislplin Aparaarr:
1. Pengadaan Pakaia! keria

Lapargan

2O.9ZO.0OO,-

20.290.000,-

2O,23OOOO,-

20.230.000,-

99,?O

99,70

4. Program Penlngkatan
Xapasitas sumber daya
aparatur :

1. Study Banding pengolahan
RPH

43.O70.700,-

43.070.700,-

43.070.700,-

43.07 0.700,-

100,0o

100,00
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Program Penltrgkatan
Keselahteraafl Petanl:
1, Peningkatan kemampuan

lembaga petani

S413,19.47S,-

581.349.475,-

s79.856.300,-

579.856.300,-

99,79

99,79

6. Program Peningkatatr
Pcmasaran hasil pmdulsl
Pertanlan/perkebunan :
1. promosi atas hasil produksi

pertanian/perkebunan
unSSulan daerah

1o5,43a,500,-

105.438.600,-

104958.700,-

104.958.700,-

9951

99,54

Protram Penlntkatan
produksl
pertallan/pcrkebuBan r
1. Pengembangan bibit ungSul

pertanian/perkebunan
2. Koordinasi statiqdc

pertanian
3. Pembanguran ialan

pertanian Desa Kopaldakan
I

,+. PembanSunan Jalan
pertanian Desa Poyowa
Besar U

5. Pembangunan sarala dan

Pnrsarana birngural air
iriSasi pertanan (DAR)

6. Senifikasi produk
p€rtanian/perkebunan

7. Pembangullar lokasi
pembenihan
pertanian/perkebunan

8- Pemberent san Hama dan
penyakit perkebumn

2.096.546.SOO,-

{€4.759.425,-

226.777 .OOO,-

171.491.000,-

158.,104.000,-

223.237 .OOO,-

16.500.000,-

769.595.575,-

45.777 .500 ,-

2.076.921.400-

479-731-125,-

2ta577.OOO,-

170.069.350,-

16.500.000,-

7@.467.575,-

158.257.150,-

222.087.600,-

44.831.700,-

99,06

9896

95,50

99,r7

99,91

99,49

100,00

99,91

97,93

B, Program Pemberdayaar
pDyulub
pertanlan/perteburatr
lapentaD :
1. PeninSkatankapasitas

tenaga penWluh
pertanian/p€rkebunan

2. Koordinasi dao perumusan
kebijakan penyuluh
pertaniar

3- Penlruluhan kepada
Gapoktan

4. Pemberianpelghargaan
bagi pelaku pertanian
ber?restasi

5. Penyusunan progama
penyuluhan

388.880.650,-

72.729.450,-

67.264.600,-

87.490.800,-

,t+.656.000,-

117.335.800,-

377.014.SS0,-

72.t29.250,-

117.335.800,-

96,95

100,00

99,90

97,94

77,6t

100,00

9. Prog?m pengembatrSan
budldaya perlkanan
1. Peogembatrgan bibit ikan

unSgul
2. Pendampingan pada

kelompok tani
pembudidat a ikan

3. Pen8embansar system
produksi pembudidayaar
ikan hias

,1. Rehabilitasikolampasar
benlh lkan Bun[ko

L.O6.109,725;

556.914.000,-

+2.360.625,-

47.270.OOO,-

1,14-430.950,-

1.065.053.125,-

556.479-000,-

42.124.125,-

a7.zto.ooo,-

1,r4.198.950,-

100,00

99,4+
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5. Rehabilitas saluran Inlet
dan Outlet serta bak nlter
air pasarbenih ikan Bungko

6 Penlruluhan
pokdakan[kelompok
pembudidaya ikan)

7. Pembangunan Gedun8
penSolahan Pakan lkan

8. Pembangunan saluran
pemasukan dan
pembuargar Air pada BBI
Mosolairy(utars TA 20161

33.756.950,-

42.506.600,-

65.,t60.000,-

95.170.600,-

33.592.950,'

+1.832.200,-

65.12 7.000,-

95.470.600,-

99,57

98,41

10. Program Penc€gahan dan
Petran88ulangaD penyaklt
ternak :
1. Pemeliharaankesehatan

dar pence€iahan peryakit
melrular ternak

135.457.,+O0,-

136.457 .+OO,-

136.457.400,-

136.457.400,-

100,00

100,00

11. Program Penltrgkaten
produkst hasil peternekan :

1. Pendistribusianbibit
ternakkepada
masyarakat

2. Penyusunan Database
potensi peternakan

47.560300;

13.595.300,-

33.595.300,-

47.560.300,-

13.965.000,-

13.965.000,-

100,00

100,00

100,00

12 Program Penlngf,atan
pemasaran hasil peternakan :
1. Pembangunan sarana dar

prasarana pasar prcduksi
hasil peterlakan

2. Penyediaan sarana dan
prasaftrna

473.382.000,-

473342.0OO,-

471.843.000,-

0,-

471.843.000,-

99,67

0,00

99,67

13. Pragram Optimalisasi
pengelolaan dan pemagran
produksi perikaDan :

l. Pemasangran Terali di
saluran pasar berih ikan
Bungko

2. PeningkatankeFampilar
pengolah Hasil perikanar

60,758,5S0,-

33.760.000,-

26.998.550,-

60.471,550,-

33.473.000,-

26.998.550,-

99,53

99,15

100,00

14. Pmgram p€trlngiataD
penerapan Teknologl
perkebunau/perhnlan i
1. PenJruluhan teknik

budidayaTanaman padi

sawah system iaiar
legowo

2. Penyuluhar Teknik
Budidafa tanaman iagung
Sistem iaiar legowo

3. DeDontrasi cara
pembuatan pupuk
pelengkap cair dan
decomposer

4. Peladhan penerapan

teknologi
pertan ianlperkebunan
moderl bercocok tanam

o,-

0,-

0,

0

0,-

o.

0,-

0

0,-

0,

o,oo

0,00

0,00

0,00

0,00
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15. Pmgram p€tringkatan
p€nerapan Teknologl
p€ternakan :

1. Penjruluhan pererapa-n

Teknologi petermkan tepat
guna

o,-

0 0,-

0,00

0,00

lumlah 6.344.234.200,- 6.279.O51.608,- 98,97
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2.2 Analisis Kineria Pelayanan SKPD

a. Tugasdanfungsi

Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah Kota

Kotamobagu, Namun kemudian pada awal bulan September 2016 lalu

nomenklatur Dinas Pertanian Kota Kotamobagu tersebut mengalami

perubahan sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 43 Tahun 201.6.

Berdasarlon Peraturan Walikota Kotamobagu Nomor 16 Tahun 2008

tentang Uraian Tugas Dinas-Dinas Daerah Kota Kotamobagu, maka Dinas

Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu mempunyai tugas dan fungsi,

yalni:

1. Tugas;

Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Mempunyai tugas Membantu

Walikota Untuk Melaksanakan Urusan Pemerintah yang Menjadi

Kewenangan Daerah dan Tugas Pembanur di Bidang Pertanian dan

Perikanan.

2. Fungsi:

a. Melaksanakan hrps ketatausahaan yang meliputi bidang

penyusunan program, kepegawaian, keuangan, umum dan

perlengkapan;

b. Memberikan ianlrekomend.asi di bidang pertanian dan Perikanan

DaraL

c. Melaksanakan invenarisasi di bidang pertanian dan Perikanan

Darat

d. Melaksanakan penetapan dan pemanfaatan produksi di bidang

pertanian dan Perikanan DaraL

e. Melaksanakan pembinaan produksi di bidang pertanian dan

Perikanan DaraL



f. Melaksanakan pembinaan usaha sumberdaya dan pengawasan;

C. Melaksanakan monitoring dan evaluasi;

h. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada atasary

i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan;

b. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Pertanian Dan Perkanan Kota Kotamobagu terdiri

dari :

1,. Kepala Dinas,

2. Sekretaris,

3. Bidang-Bidang

4. Sub Bagian dan Sub Bidang

5. KelompokJabatanFungsional.

Penjabaran organisasi Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota Kotamobagu ke

dalam bidang sub bidang dan sub bagian adalah sebagai berikut :

1. Selaetariat, terdiri dari :

+ Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi

* Sub Bagian Umum dan Keuangan

2. Bidang Perilonan, terdiri dari:
t Seksi Pembenihan Perlindungan dan Produksi Perikanan

Budidaya.

t Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan Budidaya.

3. Bidang Sarana Prasarana dan Penyuluh Pertanian terdiri dari :

* Seksi Penyuluhan.

r Seksi Lahan dan lrigasi.

+ Seksi Sarana Prasarana Pertanian, Pupuk dan Pestisida.

4. Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan terdiri dari :

* Seksi Produksi Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan.

* Seksi Pembenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan,

H ortikultura dan Prkebunan.

+ Seksi Pengelolaan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan Hortikultura

dan Perkebunan.
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5. Bidang Peternakan terdiri dari :

* Seksi Pembenihan, Pembibitan dan Produksii Peternakan.

* Seksi Kesehatan Hewan.

* Seksi Kesehataan Masyarakat Viteriner.

Sumber Daya Manusia/KeteDagaan

Keberhasilan penyelenggaraan dan pelaksanaan tugas serta berbagai

kegiatan prog?m pembangunan yang dikelola Dinas Pertanian Dan

Perikanan Kota Kotamobagu, sangat ditenarkan oleh kemampuan

sumberdaya manusia yang tersedia.

Secara keseluruhan, jumlah pegawai Dinas Pertanian Dan Perikanan Kota

Kotamobagu pada Tahun 2017. Honor sebanyak 103 orang termasuk

penyuluh perikanan dengan rincian 66 orang dengan staus PNS dan 37

orang berstatus Non PNS termasuk THL atau pegawai kontrak Dari 103

orang PNS pada Dinas Pertanian dan Perikanan, Kota Kotamobagu, maka

menurut golongan dan pangkat terdiri dari: Golongan IV 7 orang., Golongan

Ill sebanyak 83 orang Golongan ll sebanyak 13 orang.

Kemudian, dari jumlah PNS sebanyak 66 orang maka yang menduduki

jabatan sFuktural adalah sebanyak 18 orang dengan rinician sebagai berikut

: Eselon II sebanyak l orang Eselon lll sebanyak 5 orang Eselon lV sebanyak

13 orang.

Selaniutnya berdasarkan pada tingkat pendidikan, maka dari seluruh PNS

Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu yang berjumlah 66 orang

dapat dikomposisikan sebagai berikut : S-3 fMagisterJ 3 orang S-1 (Sarjana)

sebanyak 50 orang dan SLTA sebanyak 13 orang.

Sarana dan Prasarana SKPD

Dalam menunjang pelaksanaan tugas Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu hingga saat ini memilih sarana prasarana sebagai berikut :

NO
NAMA/IENIS

BARANG JUMLAH Ket

1 2 3 4
1 Bak Pemiiahan 8 Buah
2 Bak sortasi Benih 1 Unit
3 Bak Pematangan gonad 3 Unit

c.

d.
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4 Kantor BBI l Unit
5 Rumah Karyawan 6 Unit
6 Gudang 3 Unit
7 3 Unit
B Pagar 15 Unit
9 Pos laga dan Pos Penwluhan I unit
10 Bangunan BPP 4 Unit
11 Garasi 1 Unit
12 Gedung Pertemuan 2 Unit
13 Eangunan Depo pemasaran ikan hidup 3 Unit
14 Komputer Pc 11 Set
15 Printer 28 Unit
16 UPS 1 Unit
77 Meja % Biro sdh termasuk peiabat Es.IV 81 Unit
18 Meja Komputer 1 Unit
19 Kursi Keria Staf 31 Unit
20 Kipas angina l Unit
21 Parang 4 Unit
22 Cangkul
23 Sekop l1Unit
24 Handspray 4 Unit
25 Pipa Paralon 4Inci 2 Unit

Aerator 29 Unit
27 Alat Ukur Sanitasi l Unit

17 Unit
29 Almari 2 Pintu 3 Unit
30 AmplyFire lUnit

Akuarium 14 Unit
32 Botol Gelon air Aqua 2 Unit
33 Pompa air 2 Unit
34 Counter 17 Unit
35 Dispenser 5 Buah
36 Dvd 1 Unit
37 Ember 16 Unit
38 Ember Plastik Bertutup 10 Unit
39 Faksimile 2 Unit
40 Fish bush 40 Unit
47 Fish Baskep 20 Unit
42 Carpu 11Unit
43 Generator 10 l(WA 2 Unit
44 Generator 2,9 I(VA 5 Unit
45 Handycam 8 Unit
46 Happa [1x1x1) 83 Unit
47 Happa [2x1x1] 133 Unit
48 Happa [2x1x0.75) 8 Unit
49 Happa t2x4x0.75) L6 Unit
50 Happa Pemiiahan [2x1x0.75) 20 Unit
51 Happa Pemotongan Gonad [2x4x0.751 23 Unit
52 Hardisk 9 Unit
53 Hi blow 3 Unit
54 Horizontal blindf(32 m & 52 M) 2 unit
55 Vertikal Blind 75m
56 Kakaban 57 unit
57 Kamera 22 unit
58 Kantong Plastik 3 Unit
59 Kendaraan Dinas Pick Up 2 Unit
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60 Kendaraan Dinas Roda 2 62 unit
51 l unit

Note book 45 Buah

63 Kursi Direksi 3 Buah
64 Kursi Keria Hidrolik 15 Buah
65 Kursi Kerja 10 Buah
66 Kursi Keria Peiabat 13 Buah

67 Kursi Keria Pelabat eselon 3 4 Buah
68 Kursi Kerla Peiabat lain2 24 Buah
69 Kursi Keria Staf 14 Buah
70 Kursi Kuliah 100 Buah
71 Kursi Lipat 39 Buah

72 Kursi Podium 6 Unit
73 Kursi Sofa 6 Set
74 Lemari arsip 2 pintu l Unit
75 Lemari Besi

76 Lemari dan arsip Peiabat lain 6 Unit 2010
77 Meia Keda %. Biro keria peiabat eselon IV 12 Buah

7A Meia Belaiar Personal 1 Buah
79 Meia Keria 1 Biro 2 Buah
80 Meia Keria Peiabat Eselon Il 2 Buah
81 Mela Kerla Peiabat Eselon lV 22 Buah

Meia Keria Peiabat Lain-lain 12 Buah 201r
83 Meja Podium l Buah 2011
84 Meia Rapat 9 Buah 2011
85 Mesin Absensi 2 Unit
86 Mesin Ketik 2 Unit
a7 Mesin Paras l Unit
B8 Mesin Pembabat / Pemotong Rumput 2 Unit
89 Mesin Pencetak Pelet 2 Unit
90 Mesln Pendinsin (AC) 12 Unit
91 Mesin Penqgiling 1 Unit
92 Mic Kabel 4 Unit
93 Microfon meeting 4 Unit
94 Mic Wirelless l Unit
95 Mistar 30 Cm 4 Buah
96 Papan lnformasi 3 Buah
97 Papan tulis 2 Buab
9B Whiteboard 4 Buah
99 Pesawat telepon 3 Buah
100 Proyektor 9 Buah
101 Senter 10 Buah
702 Selang I Buah

103 Speaker 4 Buah
104 Spray 1 Buah
105 Tabung Oksigen 7 Buah
106 Televisi 10 Buah
LO7 Timbangan 24 Buah
108 Tirai Pintu 2 Set
109 Waring 65 Buah
110 Tanah 1 Bidang
111 laringan lrigasi Desa I Unit
112 laringan Air Pasok 2 Unit
113 laringan lalan Komplek 2 Unit
174 laringan Listrik 1 Unit
115 Kolam 26 Unit
tt6 Dam Penahan 10 Unit
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117 Saluran 4 Unit
118 Sistem Penyadap Air l Unit
119 Sumur Resapan 34 Unit
720 lkan Nila 8S Paket
t2t lkan Mas 1073 Kilo
t22 Spuit Otomat 2 Buah
123 Termos Vaksin 5 Buah
124 Kulkas 3 Buah
725 Alat-alat Laboratori um 1 Set
t26 Mesin Penepung fDisk Mil) 3 Unit
127 Meja Tulis 2 Unit
t?8 Meja Biro L Unit

PH Meter 3 Buah
IGca Pemt esar 6 Buah

t3t Alat Hypopisasi 6 Buah
Gelas Ukur

133 l Buah
134 Rangkaian Pipa Galvanis l Buah
135 Terpal 1 Buah

Kios Saprotan 4 Unit
137 Gazebo 6 Unit
138 lnduk lkan Gurame 28 Paket
139 Cool Box 25 Buah
140 Tes Kin Formalin 1 Buah
141 Oven Pengasapan 4 Unit
142 Gun falat Suntik] l Buah

Container 3 Euah
144 1 Buah
t45 Kursi Ruang Tamu 1 Set

L46 GPS l Unit
147 Handytalky 8 Buah
148 Filling l(abinet
'L49 Rice Milling Unit 1 Unit
150 Megaphone 5 Buah
151 L Buah
152 Meia Receptionist l Buah

153 Kursi Size+Me.ia Bulat 1 Set
154 Kursi Rapat 18 Buah
155 Wirelles 6 Unit
156 Rumah Produksi/Gilingan L Unit
157 I(andang Iepit 4 Unit
158 Gedung Sekretariat 1 Unit
159 Rehab Pasar lkan Tradisional l Unit
160 Pematang Kolam 1 Unit
161 Pemasangan Tegel dan Talgga pada Gedung

Pengolahan PBI
l Unit

162 falan Usaha Tani 24 Paket
163 jalan Produksi
t64 Pagar BP3K 4 Paket
765 Pagar [(antor 1 Paket
166 Iaringan Air Bersih 1 Paket
167 Iaringan Komputer+Perangkat Wifi 1 Set
168 Perbaikan Pintu Air 1 Paket
169 Calon lnduk lkan Patin 166 Ke
170 lnduk Ikan Mas 200 Ks
t7r PercnconaonlUT 1 Paket
t72 Perencanaan Pagar 1 Paket
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173 Pengawasan Konstruksi /Bangunan 2 Paket
774 Perencanaan 8Bl Mogolaing 1 Paket
r75 Perencanaan PBI Bunqko I Paket
176 Perencanaan Gedung Sekretariat l Paket
t77 Perencanaan Bangunan/Gilincan l Paket
178 Vertikal Blind dan Slim Blinde I Paket
t79 Hand Traktor l Unit
180 Mesin Pengglling/Pencetak Pakan lkan 4 Unit

e.

Sumber
Cqtotan

Dqtt Pengurus dan Penyimryn Barsng Dlnas DP4K Kota KoamoboguTahun 2071
Bebcmpa Samna dqn Pmsalu,na tmng erlompir sudah tidok ada logi dimana sebqgian
tcloh rusok dot odonyo Pemisohon Bidong-bidang toitu: Kehutanon dan Keuhonon
Pangqrl

cambaran Umum Wilayah

Berdasarkan Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 4 Tahun

2007 tentang Pembentukan Kota Kotamobagu, bahwa Kota Kotamobagu

merupakan bagian integral dari Propinsi Sulawesi Utara dalam Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Secara administratif, wilayah Kota

Kotamobagu terbagi kedalam 4 wilayah kecamatan dan 33 desa/kelurahan

dengan batas-batas wilayah :

a. sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Passi Barat dan

Kecamatan Passi Timur Kabupaten Bolaang Mongondow

b. sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Modayag Kabupaten

Bolaang Mongondow Timur

c. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Lolayan Kabupaten

Bolaang Mongondow

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Lolayan dan Kecamatan

Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow

RENIA DINAS PERTANIAN DAN PERIKANAN T.A2017 Page 18

i
I



Gambar 2. Peta Kota kotamobagu

Kecamatan dengan jumlah terbanyak adalah Kecamatan Kotamobagu

Timur yang terdiri dari 10 desa, sedangkan Kecamatan dengan jumlah

Kelurahan terendah adalah Kecamatan Kotamobagu Barat yang hanya

terdiri dari 6 Kelurahan/Desa. Pada tahun 2007 dilakukan pemekaran

pada desa moyag menjadi 3 (tiga) desa yakni : desa moyag tompoan,

moyag todulan dan moyag induk, sehingga Kecamatan Kotamobagu

Timur yang sebelumnya terdiri dari I Kelurahan/Desa kini terdiri dari

10 Kelurahan/Desa.

P.rD.ndiq.nt'/.rwit rhdsb.st hd S.r.h ?c. r.kr.h.6/O...

ilun.".[*[.rIr
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Kota Koamobagu didukung oleh sumber daya alam yang sangat

potensial. Sektor tanaman pangan memegang peranan sangat penting

disamping peternakan, perikanan darat, perkebunan dan hortikultura

karena sangat berpengaruh terhadap ketersediaan pangan masyaraloL

Potensi yang dimiliki Kota Kotamobagu berpeluang untuk

dikembangkan guna memperolah output yang optimal untuk

peningkatan kesejahteraan masyarakag terlebih khusus kesejahteraan

petani.

Berdasarkan hasil Data Base Dinas P4KKP Kota Kotamobagu Tahun

2014 bahwa potensi lahan padi sawah di Kota Kotamobagu adalah

sebesar 1.62911 atau 23,96% dari Total Luas Wilayah Kota

Kotamobagu.
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Tabel 5. Perbandingan Luas Wilayah dan Luas Sawah Per
Kelurahan/Desa di Kota Kotamobagu Tahun 2014.

No. KECAMATAN/KELURAHAN/DESA
LUAS

WILAYAH

iHA) (HA) (%)

1 3 + 5

KECAMATAN KOTAMOBAGU BARAT L?SA,25 60,86 ,t 84

1 KELURAHAN MONGKONAJ 63,16 6,77 10,72

2 KELURAHAN MOLINOW 290,51 17,77 6,12

3 KELURAHAN MOGOLAING 188,87 2,93

4 270,4O 1,89 0,70

5 KELURAHAN KOTAMOBAGU 102,74 0,00 0,00

6 KELURAHAN MONGKONAI BARAT 342,10 31,5 9,2t

KECAMATAN KOTAMOBACU UTARA 1.035"20 93,00 898

I 175,77 1,42 0,81

2 KELURAHAN UPAI 70+,94 3,+,88 33,24

3 KELURAHAN GENGGULANG 726,06 36,61 29,O4

4 DESA BILALANG I 35,36 0,00 0,00

5 17,10 3,97 8,30

6 DESA PONTODON 54,76 1,50 2,55

7 DESA SIA 414,54 0,00 0,00

B DESA PONTODON TIMUR 73,67 74,8 19,93

KECAMATAN KOTAMOBAGU TIMUR t.soo,26 468,03 31,20

I KELURAHAN KOTOBANGON 326,07 40,48 12,41

KELURAHAN TUMOBUI 90,50 24,77 3t,79

3 KELURAHAN SININDIAN 100,63 t2,2L 12,13

4 KELURAHAN MATALI 2t\74 t5,73 7,43

5 (ETURAHAN MOTOAOI BESAR 735,96 106,35 78,22

6 KELURAHAN KOBO BESAR 2tt,9t 115,37 54,+4

7 DESA MOYAC 114,23 13,04

DESA KOBO KECIL 29,O9 12,67

9 DESA MOYAG TAMPOAN 194,83 65,57 33,65

10 DESA MOYAC TODULAN B5,26 55,98 55,66

KECAMATAN I(OTAMOBAGU SELATAN 3.005.29 r.oo7,52 33,52

1 KELURAHAN MOTOBOI KECI L 145,07 58,56 40,37

KELURAHAN MONGONDOW 13494 5,47 +,35

3 KELURAHAN POBUNDAYAN 182,56 7,57 41s
4 DESA POYOWA BESA.R I 544,37 2t1,49 38,85

5 DESA POYOWA BESAR II .+33,03 108,33 25,O2

6 DESATABANG 538,70

7 DESA BUNGKO 46S,79 35,28

I DESA KOPANDAKAN I 220,A3 729,+7 s8,63
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LUAS LAHAN SAWAH

1,55

KELURAHAN GOCAGOMAN

KELURAHAN BIGA

DESA BILALANG II

14,90

B 43,55

198,85 36,91

164,32



f.

9 DESA POYOWA KECIL 3,10.00 123,06 36,19

KOTA KOTAMOBAGU 6.800,00 7.629,41 23,96

Kependudukan

Dari tabel 7 dapat lihat bahwa penduduk yang paling banyak adalah

kecamatan Kotamobagu Barat yakni 45.412 jiwa dan terendah adalah

kecamatan Kotamobagu Utara yakni 18.131jiwa.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut lenis Kelamin di Kota
Koamobagu sampai dengan per 31 fanuari 2014

No.
KECAMATAN/

DESA - KELURA}IAN

JENIS KELAMIN
IUMLAH

0iwa)
LAKI.LAXI

0iwa)
PEREMPUAN

Uiwa)
1 KEC. KOTAMOBAGU UTARA 9.291 B.B40 18.131

I (EL BIGA

2 KEL UPAI
3 KEL GENGGULANG

4 DESA BILALANG I

5 DESA BILALANG II
6 DESA PONTODON

7 DESA SIA
8 DESA PONTODON TIMUR

L.L98
r.691
1.253
1.243

1.166
1.576

1.167
1.059

4.321
2.354
3.270
2.4L5
2.404
2.1611.105

164
+57 407 864

2 KEC- KOTAMOBAGU TIMUR t6.337 15.388 31.725
1 KEL KOTOBANGON
2 KEL. TUMOBUI
3 KEL SININDIAN
4 KEL MATALI
5 KEL MOTOBOI BESAR

7 DESA MOYAG

8 DESA XOBO KECIL

10 DESA MOYAG TODUL.AN

4.026
r.467
1.485
2.577
t3a6

843
1.275
1.580

797
901

3.818 7.444
1.,t45
1.384
2.489
7.337

5.066
2.723
r.629

2.996
L.547
1.696

785
1.169
r.416

750
795

3 KEC, KOTAMOBACU SELATAN 16.+74 75.261 31.739
1 KEL MOTOBOI IGCIL
2 KEL MONGONDOW

3 KEL. POBUNDAYAN
4 DESA POYOWA BESAR I

5 DESA POYOWA BESAR II

7 DESA BUNGKO
8 DESA KOPANDAKAN I
9 DESA POYOWA KECIL

2.727
1.098

2.979
7.964
7.269
r.499

766
2.t64
2.072

1.001

2.856
1.794
1.23+
t.364

722
7.904
1.82+

5.2A9

3.755
2.503
2.463
1_448

4.068
3.836

4 KEC KOTAMOBAGU BARAT 23.203 22.209 45.412
1 KEL.MONGKONAI

2 KEL. MOLINOW

3 KEL.UOGOUUNG

4 KELGOGAGOMAN

5 KELKOTAMOBAGU
6 KEL. MONCKONAI BARAT

L3A7

4.446
8.335

4.0@
1.,t83

1.226

4.67A
8.003

3.983
1.409

2.613
5.954
9.56+

16.338

8.051
2.A92

33 KOTA KOTAMOBAGU 65,309 6t ,694 t27.OO7

Sumber : Distlukcapil, 201 4
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2.177 2.144

t.162

165

2.869

6 KEL KOBO BESAR

9 DESA MOYAG TAMPOAN

2.444

2.562
2.099
5.835

6 DESA TABANC

2.9t03.044

5



Perbandingan fumlah laki-laki dan perempuan penduduk laki-laki lebih

banyak dari perempuan dengan selisih 3.611 jiwaJumlah penduduk ini

dapat menjadi indikator yang dapat mempengaruhi terhadap tingginya

kebubrhan akan pangan baik nabati maupun hewani.

E. Smial Polidk

Sebagai daerah hasil pemekaran penerapan tata kepemerintahan yang

baik bukanlah suau hal yang mustahil untuk diwujudkan.Berbagai

upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip tata kepemerintahan yang

baik tercermin dari kemauan dan kesadaran untuk melakukan

pengelolaan kepemerintahan secara lebih efisien dan efektif.Hal ini

berdampak pada rendahnya tingkat penyalahgunaan kewenangan di

lingkungan pemerintah daerah.

Penerapan tata kepemerintahan yang baik di lingkungan pemerintahan

tidak terlepas dari penerapan sistem manajemen kepemerintahan yang

merupakan rangkaian hasil dari pelaksanaanfu ngsi-fu ngsi manajemen

Qtlanning, orgo nizing, o ctuating, dan controll i ng) yang dilaksanakan

secara profesional dan konsisten.Penerapan sistem manajemen

tersebut mampu menghasilkan kemitraan positif antara pemerinah,

dunia usaha swasta, dan masyarakatDengan demikian, lingkungan

instansi pemerintah diharapkan dapat memberikan pelayanan prima

kepada masyarakaLKepemerintahan yang baik merupakan suahr

konsepsi tentang penyelenggaraan pemerintahan yang bersih,

demolaatis, dan efektif.Tata kepemerintahan yang baik sangat terkait

erat dengan konEibusi, pemberdayaan, dan keseimbangan peran antara

tiga pilarnya (pemerintah, dunia usaha swasta, masyarakatJ.Walaupun

demikian, penerapan nilai-nilai tata kepemerinahan yang baik

kenyataannya sering mengalami kendala yang pada umumnya didasari

oleh kurangnya pemahaman, kesadaran, dan kapasitas di kalangan

pelaku khususnya sumber daya manusia aparatur dalam

penyelenggaraan pemerintahan.

Banyak pihak dari berbagai negara berupaya mengembangkan konsep

tata kepemerintahan yang baik untuk dunia usaha swasta (good
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@rpomte governanae) dan sektor publik (rood public governance-).

Dunia usaha swasta dan masyarakat harus mendapatkan kesempatan

yang sama untuk dapat menyuarakan pendapatrrya serta mendapatkan

kemudahan dalam mengakses segala bentuk informasi yang diperlukan.

Pada akhirnya keduanyalah yang mengawasi kinerja pemerintah. Untuk

mendorong proses keterlibatan dunia usaha swasta dan masyarakat,

minimal ada tiga syarat yang diperlukan, yaitu : (1) adanya kesempatan;

(2) adanya kemampuan; dan [3) adanya kemauan. Ketiga syarat

t€rsebuq hanya dapat dipenuhi bilamana posisi dunia usaha swasta dan

masyarakat setara.

Ekonomi

Peran pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan semakin tidak

dominan, karena pemerintah lebih berperan sebagai regulator unulk

menciptakan iklim yang kondusif bagi keberlangsungan proses

pembangunan nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat

bangsa. Dengan berkurangnya peran pemerinah tersebut, dunia usaha

swasta dan masyarakat memiliki peran yang sama untuk turut serta

dalam setiap kegiatan pembangunan dan penyusunan kebiiakan publik

Dengan kata lain, ketiga pilar, yaitu, pemerintah, dunia usaha swasta,

dan masyarakat memiliH peran yang seimbang.

Walaupun Kota Koamobagu merupakan daerah baru tetapi

infrasrukhr perekonomian di daerah ini Iebih baik dibandingkan

daerah pemekaran yang lain, pusat perekonomian di daerah Bolaang

Mongondow sebelum pemekaran sekarang ini terdapat di wilayah Kota

kotamobagu antara lain Lembaga Pendidikan Pemerintah/ Swasta,

Pusat Perbelanjaan (Pasar Tradisional dan SwalayanJ, Lembaga

Perbankan, dan Lembaga swasta lainnya. lni merupakan modal penting

untuk penentuan arah kebijakan daerah demi tercapaiannya

kesejahteraan ral<yat

Akuntabilitas kineria pelayanan SKPD merupakan suahr bentuk perwujutan

kewajiban unuk mempertanggungiawabkan keberhasilan atau kegagalan

h
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pelaksanaan misi organisasi dalam pencapaian tujuan-tuiuan dan sasaran yang

telah di tetapkan melalui suatu media pertanggungiawaban yang dilaksanakan

secara periodik

Terkait dengan hal tersebut Rencana Keria (RENJA) Dinas Pertanian dan Perikanan

Kota Kotamobagu Tahun 2077 ini menyajikan dasar pengukuran kinerja kegiatan

dan Pengukuran Kinerja Sasaran dari hasil apa yang telah diraih atau dilaksanakan

oleh Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu selama tahun 2014 dan

pencapaian target tahun 2015 dan 2018

Hasil monitoring dan evaluasi terhadap teriadinya penurunan produktivitas

beberapa komoditas pangan yakni adanya permasalahan yang disebablon

oleh:

a. Meningkahya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global

(g loba I cl i ma te cha ng e');

b. Infrastruktur irigasi banyak yang rusak sementara anggaran

pemerintah kurang t€rsedia unEk ini

c. Sistem perbenihan yang belum berjalan optimal;

d. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan tingginya suku

bunga usaha tani;

e. Kualitas produk tanaman pangan yang dihasilkan petani belum

sepenuhnya memenuhi standar;

f. Masih rendahnya harga yang diterima petani, terutama pada masa

panen raya, sehingga ddak mendorong petani untuk berproduksi;

g. Persaingan pemanfaatan lahan dengan tanaman semusim lainnya;

h. Penyusutan lahan sawah akibat alih fungsi lahan.

i. Pengawalan dan pendampingan dan koordinasi di tingkat lapangan

belum optimal.

Disamping iur juga terjadi berbagai permasalahan ditingkat petani, yakni :

a. Pendidikan formal rendah.

b. Rendahnya r€generasi petani.

c. Usahatani kurang efisien.

d. Telmologi terbaas,

e. Luas pemilikan lahan peani sempit
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Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya program dan kegiatan, yakni :

1. PeningkatanKesejahteraanPetani

2. Peningkatanproduksipertanian/perkebunan

3. Peningkatan pemasarn hasil produksi pertanian/perkebunan

4. PeningkatanPemberdayaan penyuluh pertanian/perkebunan lapangan

5. Pengembanganbudidayaperikanan

6. Pencegahan dan penanggulangan penyakit menular

7, Peningkatan produksi hasil peternakan

8. Optimalisasi Pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan

9. Peningkatan pemasaran hasil produlsi peternakan

10. Peningkatan penerapan Teknologi perkebunan/pertanian

11. Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan

12. Peningkatan Kapasitas sumber Daya Aparatur

2.3. lsu-isu Pendng Penyelenggaraan Tlrgirs dan Fungsi SKPD

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja Dinas

Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu Tahun 2017 yakni terjadinya

penurunan produktivitas beberapa komoditas yakni adanya permasalahan yang

disebabkan oleh :

a. Meningkatrya kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global (global

climate change);

b. Infrastruktur irigasi banyak yang rusak sementara anggaran pemerintah

kurang tersedia untuk ini

c. Sistem perbenihan yang belum berjalan optimal.

d. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan tingginya suku bunga

usaha tani;

e. Kualitas produk tanaman pangan yang dihasilkan petani belum sepenuhnya

memenuhi standar;
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f. Keterbatasan penguasaan telarik budidaya pada komoditas tertenhr

saja.

g. Kurangnyaorientasiagribisnis.

h. Kurangrrya penguasaan proses pengolahan pasca panen.



f. Masih rendahnya harga yang diterima petani, terutama pada masa panen

raya, sehingga tidak mendorong petani untuk berproduksi;

g. Persaingan pemanfaatan lahan dengan tanaman semusim lainnya;

h. Penyusutan lahan sawah akibat alih fungsi lahan.

i. Pengawalan dan pendampingan dan koordinasi di tingkat lapangan belum

optimal.

Tabel 11. Perbandingan antara fumlah Petani dan fumlah Penduduk di Kota
Kotamobagu Tahun 2O17

KECAMATAN/
DESA. KELURAHAN

,UMLAH PENDUDUK PETANI

JUMLAH
0iwa)

KEPALA
KELUARCA

rKn
IUMLAH
0iwa)

PROSENTASE
(%)

1 KEC KOTAMOBACU UTARA 18.131 5.195 t.7 64 9,73

1 KEL BIGA
2 XEL UPAI

4.321 1.20A t22
2.364 206

3 KEL GEN6GULAN6 3.270
2.415

921 246 _810
18,844 DESA BILAIANG I 692 455

5 DESABILALANG II 640 445 18,51
6 DESA PONTODON 2.r64 640 r42 6,56
7 DESA SIA 329 81 2+,62
8 DESA PONTODON TIMUR 864 252 1.07 72,38

KEC. KOTAMOBAGU TIMUR 31.725 9.211 3.771 11,89

1 KEL KOTOBANGON

2 KEL TUMOBUI
3 KEL SININDIAN
4 KEL MATALI

7.844 2.233 229
307

737

292
r05,[
sr3

r4,{3

2_912
2.869
5.066

828
813

r.541
5 KEL MOTOBOI BESAR

6 KEL XOBO BESAR

2.723
L62A

760
490

318
2+O

tt,6a
14,74

7 DESA MOYAG 2.444 735 523
8 DESA KOBO KECIL 2.996 860 689
9 DESA MOYAG TAMPOAN 1.517 455 213 13,77

21,8510 DESA MOYAG TODULAN 1.696 495 371

3 KEC. KOTAMOBAGU SELATAN 37.739 9.2t5 4.435 13,97

1 XEL MOTOBOI KECIL 5.249 7.567 880 16,61
2 KEL MONGONDOW 2_099

t.6t2
t.127

168 8,00
3 KEL POBUNDAYAN 5.835 569 9 75

_ t79r
18,71

4 DESA POYOWA BESAR I 3_758 673
5 DESA POYOWA BESAR II 2.503 774 469
6 DESATABANG z_463 836 M6 15,58

14,257 D6SA BUNCKO 1.488 +36
B DESA XOPANDAXAN I 4.058

3.836
r.201 629

3B9
75,15

9 DESA POYOWA KECIL 1.0 10,14

4 KEC. KOTAMOBACU BARIT 45.472 12.596 1.720 3,79

1 KEL MONGKONAI 2.6t3 759 324 12,40
2 KEL MOLINOW 5.954

9s@
t5-334
8.051
2.492

1.705 683 lt,17
I,t7
1,50
0,62

3 KEL MOCOI-IUNG 2.642
4.409

ltz
4 KEL COGAGOMAN 245
5 KEL KOTAMOBAGU 2.261
6 KEL MONGKONAI BARAT 8t7 306 10,58

5 33 KOTA KOTAMOBACU r27 _007 ?6.21? 11.690
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No.

252
4,77773

2.444

qe

150

21,10
23!n

@1

50

9,20



Disamping itu juga teriadi berbagai permasalahan ditingkat petani, yakni :

a. Pendidikan formal rendah.

b. Rendahnya regenerasi petani.

c Usahatani kurang efisien.

d. Telmologi terbatas.

e. Luas pemilikan lahan petani sempiL

f. Keterbatasan penguasaan telarik budidaya pada komoditas tertentu saja.

g. Kurangnyaorientasiagribisnis.

h. Kurangnya penguasaan proses pengolahan pasca panen.

Hal ini dapat disebabkan oleh produksi pada kelompok pangan tersebut masih

rendah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya program dan kegiatan, yakni :

1. Optimalisasi Unit Perbenihan Ralgat (UPR) yang tersebar di 4 Kecamatan se-

Kota Kotamobagu, Unit Balai Benih lkan (BBI) dan Unit Pasar Benih lkan

(PBI) dalam upaya meningkatkan produksi sektor perikanan budidaya.

2. Peningkaan produksi (onfarm/outfarm) terhadap kelompok pangan seperti

minyak dan lemak serta kelompok pangan kacang-kacangan.

3. Penumbuhan kelompok tani (poktan) dan gabunpn kelompok tani

fgapoktan) agar berpedoman pada Permentan No. 273 Tahun 2007 dan

dalam pengembangannya diarahl<an kepada Lembaga Ekonomi Petani

(Koperasi dan Badan Usaha Milik Petani);

Dengan mengimplementasikan kebijakan tersebut yang perlu mendapat perhatian

dan komitmen Pemerintah Kota Kotamobagu, yakni:

(1) Meningkatkan peran Pemerintah terhadap pencapaian target swasembada di

daerah masing-masing melalui koordinasi program yang lebih baik dan

dukungan dana APBD yang cukup.

(2) BUMN/BUMD mengambil peran yang lebih besar lagi Termasuk mendukung

permodalan.

(3) Meningkatkan pemanfaatan teknologi melalui upgroding lembaga-lembaga

riset yang ada termasuk di bidang bioteknologi pertanian produksi dan

mempercepat laju diseminasi dan adopsi hasil-hasil riset tersebut di

kalangan petani.
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(4) Menyusun dan melaksanakan program bersama yang komprehensif antara

Pemerintah=Swasta untuk meningkatkan jumlah dan mutu SDM di daerah di

bidang peranian dan industri pendukungnya, mulai dari SDM Pemulia,

Budidaya, Telmologi Pertanian, Telcrologi Pangan hingga Kewirausahaan.

(5) Menyusun dan melaksanakan program yang terpadu dan sistematis untuk

meningkatkan kapasitas seluruh mata rantai industri pertanian mulai dari

hulu hingga hilia yang mencakup industri benih, pupuk, pakan, pestisida

dan alsintan.

(61 Melaksanakan sistem informasi produksi dan sistem informasi pasar secara

efektif dan meningkatkan kualitasnya sehingga makin bermanfaat nyata bagi

produsen maupun konsumen yang melaksanakan transaksi sehari-hari.

(7) Pengendalian alih fungsi lahan pertanian produktif dengan menerapkan

secara tegas ketentuan-ketentuan yang berlaku.

(8) Melaksanakan sistem insentif yang pas dan sustainoble untuk mendukung

program-program intensifi kasi dan ekstensifi kasi.
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2-4 Review Terhadap Rancangan Awal RNPD

Meskipun secara umum terjadi peningkatan dalam produksi, namun berbagai

permasalahan harus diselesaikan dalam tahun 2017 terkait dengan upaya

peningkatan Produksi Pertanian. Tantangan pembangunan Pertanian terutama

terkait dengan aspek lahan, infrastrukhrr, penelitian dan pengembangan, investasi

dan pembiayaan, serta adanya perubahan iklim.

Terkait dengan aspek lahan, pengembangan kawasan, dan tata ruang,

ketersediaan dan kualitas sumberdaya alam flahan dan air,) semakin menghadapi

tekanan. Alih fungsi lahan pertanian produksi semakin menyempi! Pemanfaatan

lahan kering masih terkendala oleh ketersediaan air irigasi. Sedangkan,

pemanfaatan lahan terlantar masih belum dapat secara efektif dilakukan. Selain

itsr, permasalahan deforestasi, degradasi lahan, akan menyebabkan penumnan

kualitas lahan dan penurunan dukungan ketersediaan air. Tata ruang harus terus

diefektifkan sebagai bentuk nyata dukungan sumberdaya alam terhadap

pemanfaatan dan perlindungan lahan pertanian guna mendukung hasil Prouksi.

Pembangunan sarana dan prasarana pertanian juga masih sangat diperlukan

untuk mendukung pemanfaatan lahan kering dan lahan terlantar. Selain iut



jaringan irigasi yang ada masih belum berfungsi secara optimal sehingga

memerlulon upaya peningkatan dan rehabilitasi. Keberpihakan pemerintah

terhadap perbaikan sistem distribusi antar \,vaktu dan antar wilayah (connectivity)

sangat diperlukan. Cakupan penyuluhan serta kualitas penyuluh pertanian dan

perikanan juga tetap akan menjadi tantangan berat pencapaian ketahanan pangan

ke depan.

Beberapa permasalahan yang akan dihadapi dalam pembangunan Pertanian dan

Perikanan di Kota Kotamobagu adalah:

a. Pang:sa pasar eksport produksi pertanian masih kecil, sementara produksi

yang dimiliki cukup besar.

b. Skala usaha tani kecil dan produksinya berflukuasi.

Luas pemilikan lahan rata-rata relatif kecil flebih kurang 0,30 Ha), akan

mengakibatlen pengelolaan usaha tani tidak efisien dan akan berdampak

pada produlsi/produktivitas. Disamping itu dengan sifat produksi pertanian

yang bersifat musiman akan mempengaruhi fluktuasi harga.

c Alih fungsi dan degradasi sumber daya alam dan air.

Sumber daya lahan dan air dari ahun ke tahun terus mengalami penurunan,

baik kualitas maupun kuantitasnya. Demikian pula alih fungsi lahan sawah

terus terjadi, sementara upaya perluasan areal tidak memungkinkan lagr,

disamping ibr debit air untuk irigasi juga berkurang.

d. Penerapan teknologi di tingkat petani belum optimal.

Teknologi yang ada belum diaplikasikan secara optimal oleh petani, yang

berdampak belum tercapainya tingkat produktivitas hasil sesuai dengan

potensi yang ada. Beberapa faktor yang diperhrakan menghambat penerapan

teknologi oleh petani adalah karena keterbatasan petani seperti permodalan,

aksesibilitas lerhadap sumber informasi keterampilan petani dan insentif

harga yang diterima

e. Terbatasnya sarana / prasarana.

Dalam upaya penyediaan sarana produksi terutama benih dan bibit bermutu

belum handal dan belum memiliki prinsip 6 (enam) tepat yaitu tepat ienis,

mutu, waktu, jumlah, tempat, dan harga. Demikian pula halnya dengan Alsin

(alat dan mesin) pertanian relatif masih terbatas.
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2.5 Penelahaan Usulan Program dan Kegiat"n gasy2rrl<ag

Menyikapi kondisi obyektif dan dinamika pembangunan yang semakin kompleks

serta dalam upaya penyelesaian masalah yang mendesak dan berdampak luas bagi

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat maka kebijakan khusus

Tahun 2018 oleh Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu adalah :

a. PerbaikanlnfrastrukturPerbnian

lnfrastruktur pertanian dipedesaan cukup banyak yang msak yang menjadi

salah saur penyebab tidak bisa terpenuhinya perluasan areal tanam karena

kekuangan air. Upaya yang dilakukan adalah pembuatan jalan usaha tani, jalan

prcduksi dan embung

b. Menumbuh kembangkan Sentra Komoditas Andalan dan Unggulan yang

berorientasi pasar dan sesuai dengan agro-ekosistemnya.

Komoditas andalan adalah suab.r komoditas yang telah berkembang atau

dikembangkan disuatu wilayah, yang meniadi tumpuan

penghidupan/penghasilan utama bagi pendapatan petani diwilayah tersebuL

Sedangkan komoditas unggulan adalah salah satu komodias andalan yang

mengunEngkan unh.rk diusahakan/dikembangkan disuatu wilayah.

Sehubungan dengan hal tersebut komoditas yang dikembangkan di Kota

Kotamobagu adalah :

1. Komoditas Tanaman Pangan: Padi, Jagung Kedetai.

2. Komoditas Hortikulnra: Mangga, Durian, Rambutan, Cabai

3. Komoditas Peternakan : Sapi, Ayam Buras, Itik dan Kambing.

d. Meningkad<an produktivitas dan diversifi kasi pertanian.

Hal ini dilakukan karena di Kota Kotamobagu sudah tidak memungkinkan

untuk perluasan lahan sawah, malah sebali}mya lahan sawah semakin

berkurang dan dilain pihak debit air semakin mengecil. Peningkatan

produktivitas dan diversifikasi produksi pertanian dan peternakan adalah

melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam, peningkatan SDM dan

kelembagaan guna mendukung ketersediaan pangan.

e. Kegiatan pembangunan pertanian dilaksanakan dengan mendorong partisipasi

masyarakaq sedangkan pemerintah berperan dalam memfasilitasi, mendorong

dan memberdayakan kemampuan dan lseativitas masyarakat
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f. Untuk mewujudkan semua itu, kerjasama yang baik dari semua stokeholden

yang terlibat dalam pembangunan pertanian, antara lain masyarakat, swasta,

ISM, Legislatif, Pemerintah Daerah, Para Pakar dan Akademisi sangat

diperlukan.
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BAB III
TUIUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1 Telahaan Terhadap Kebljakan Naslonal

Peran pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan semakin tidak dominan,

karena pemerintah lebih berperan sebagai regutator untuk menciptakan iklim
yang kondusif bagi keberlangsungan proses pembangunan nasional dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat bangsa. Dengan berkurangnya peran

pemerintah tersebuq dunia usaha swasta dan maqrarakat memiliki peran yang

s:rma unurk Urrut serta dalam setiap kegiatan pembangunan dan penyusunan

kebijakan publik Dengan kata lain ketiga pilar yaitu pemerintah, dunia usaha

swasta dan masyarakat memiliki peran yang seimbang.

Penyusunan Renia SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Tahun 2018 mendasarkan

pada perencanaan multi sektoral di tingkat nasional dan regional, antara lain :

a. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional IRPJMN) Bidang

Pertanian dan Perikanan 2O15-2O19;

b. Kebijakan dan Program Pembangunan Pertanian 2015-2019;

c. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2015-

2019 Provinsi Sulawesi Utara;

d. Rencana Pembangunan fangka Menengah Daerah (RPIMD) Kota Kotamobagu

Tahun 2014-2018;

e. Rencana Smtegis Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Sulawesi Utara

Tahun 2015-2019;

f. Rencana SEategis Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Utara

Tahun 2015-2019;

g. Hasil Musrenbang Tingkat Kecamatan se-Kota Kotamobagu, Forum SKPD

Kota Kotamobagu dan Musrenbang Tingkat Kota Kotamobagu Tahun 2018;

h. Hasil Kesepakatan dalam Rakornis Perencanaan Program/Kegiatan Tingkat

Kabupaten/Kota se-Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2018.

3.2 Tuiuan dan Sasaran Renia SKPD

Penyusunan Rencana Kerja ini bertujuan untuk memberikan gambaran

pelaksanaan kegiatan Dinas Pertanian dan Perikana Kota Kotamobagu [Ren.ia
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SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Tahun 2018 yang memuat visi, misi, tujuan,

sasaran, strategi, kebijakan, program, dan indikasi kegiatan pembangunan yang

disusun sesuai dengan tugas dan fungsinya serta berpedoman peraturan

perundangan-undangan yang berlaku.

Dalam prosesnya, penyusunan Renja SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan

dikeriakan secara fokus dengan melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap

kondisi eksisting SKPD, evaluasi pelalsanaan Renja SKPD tahun-tahun sebelumnya

dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra SKPD yang secara legalir,s

formal.

Disamping itu, Renja SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Tahun 2018 disusun

dengan memperhatikan luga berbagai perundang-undanganyakni Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2014 t€ntang Pemerintahan Daerah, Undang-Undang Nomor 18

Tahun 2004 tentang Perkebunan, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang

Perikanan, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan l,ahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. Dimana pemerintah bersama

masyarakat bertanggung jawab Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah dan

masyarakat bertanggung jawab sesuai dengan peran dan sumberdaya yang

dimilikinya.Pemerintah bertanggung iawab menyelenggarakan pengaturan,

pembinaan, pengendalian dan pengawasan, sedangkan masyarakat berperan

menyelenggarakan produksi dan penyediaan, perdagangan, distribusi dan

konsumen yang nantinya diharapkan dapat menjawab kebutuhan dan aspirasi

masyarakat sesuai dengan hrntrrtan reformasi.

Dao untuk lebih mempertajam perenctnaan pembangunan Tahun 2018 dengan

'Tema kmbangunan : Inftusdrztktur dan Utilitos" sebagaimana arahan

kebiiakan pembangunan dalam Rencana Pembangunan fangka Menengah Daerah

(RPIMD) Kota Koamobagu Tahun 2014-2018, yalari :

"Menjodikon kotomobogu sebogoi pusot pertumbuhon ekonomi Deribasli

jasa *fta mempertahankon keunikon kota kotomobogu sebagoi

kawoson pengembangan pertonian orgonik, penghosil bems dan kopi,

meningka*an kualitas dan fasilitas infmstruktur kota, mengemba4gkan
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teknologi infornosi don komunikosi sefta pengembongan kawosan

stmtegis yong berwawason lingkungan hidup secom be*elanjutan."

Selanjutrrya, Renja SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Tahun 2018 tentunya

mengacu pada Rencana Strategi fRenstra) Tahun 2014-2018, dimana dokumen

tersebut merupakan bentuk pelaksanaan teknis dari visi Renstra Dinas Pertanian

dan Perikanan Kota Kotamobagu tahun 2014-2018, yakni :

" TERWUJUDNYA KETAHANAN PANGAN BERBASIS NEANFAN LOKAL MELALUI

INSTITUSI YANG HANDAL MENUIU MASYARAKAT SEIAHTERA"

Sebagai bentuk perwujudan visi, maka disusunlah misi Dinas Pertanian dan

Perikanan Kota Kotamobagu tahun 2014-2018, sebagai berikut :

1. Meningkatkan kineria sumber daya aparatur di bidang pertanian, perikanan,

peternakan, perkebunan,

2. Meningkatkan dan mengoptimalisasikan sarana dan prasarana Alat teknologi.

Tujuan merupakan suau.r arget kuantitatif dari suatu organisasi yang bersifat

sfesifik dan terukur. Selain itu tujuan dapat mendorong hneria organisasi dan sebagai

tolak ukur bagi penilaian kineria organisasi. Adapun tujuan pembangunan pertanian,

dan perikanan di Kota Kotamobagu adalah :

1. Peningkatan kapasitas sumber daya aparahrr

2. Peningkatan sarana prasarana penunjang kinerlia aparatur

3. Peningkatan pembinaan disiplin aparatur

4. Peningkatan kualitas produk pelayanan aparatur

5. Peningkatan produksi pertanian dan perkebunan

6, Peningkatan produksi perikanan

7. Peningkatanproduksipeternakan

Sedangkan Sasaran Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu adalah :

1. Meningkarrya pengetahuan dan keterampilan aparatur

2, Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana aparatur

3. Meningkatnya disiplin aparatur
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4. Meningkatrrya produk pelayanan aparatur

5. Meningkatnya hasil produksi pertanian dan perkebunan

6. Meningkatrrya hasil produksi perikanan

7. Meningkamya hasil produksi peternakan

33. Program den Kegiaten

Otonomisasi daerah telah melahirkan berbagai kebijakan yang nantinya

diharapkan dapat menjawab kebuhrhan dan aspirasi masyarakat sesuai dengan

untutan reformasi.

Pembangunan selcor pertanian, perikanan budidaya, peternakan,

perkebunan di Koa Kotamobagu secara umum telah dan akan terus memberikan

kontribusi bagi pembangunan daerah, baik secara langsung dalam peningkatan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penyerapan tenaga keria, peningkatan

pendapatan masyarakat, maupun kontribusi tidak langsung melalui penciptaan

kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan sinergitas dengan

sektor lain. Pembangunan pertanian, peternakan, perikanan budidaya, perkebunan

merupakan upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat tani, pet€rnak ataupun

pembudidaya yang dicapai melalui inovasi teknologi, pengembangan produktivitas

tenaga kerja, pembangunan sarana dan prasarana ekonomi, serta penataan dan

pengembangan kelembagaan pertanian dan perikanan. Sumber daya manusia

hersama-sama dengan sumber daya alam, telcrologi dan kelembagaan merupakan

faktor utama yang secara sinergis menggerakkan pembangunan dalam pencapaian

peningkatan produksi dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia.

Untuk maksud tersebut di atas maka dalam rangka perencanaan program

dan kegiatan diperlukan elemenpokok pendukung lain berupalndikator keria

sebagai parameter penilaian dari keberhasilan propm dan kegiatan, kelompok

sasaran merupakan objek dariprogram/kegiatan dan pendanaan indikatif sebagai

indikasi awal besaran dana yang diperlukan untuk terlalcsananya program dan

kegiatan. Adapun program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu yang menjadi skala prioritas untuk dilaksanakan pada tahun 2O18,

meliputi :

1. Program Pelayanan Adminisu'asi Perkantoran

a. Kegiatan penyediaan jasa surat menyurat
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b. Kegiatan penyediaan iasa komunikasi sumber daya air dan listrik

c. Kegiatan penyediaan jasa administrasi keuangan

d. Kegiatan penyediaan atk

e. Kegiatan penyediaan barang cetalan dan penggadaan

f. Kegiatan penyediaan makanan dan minuman

g. Kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah

2. Program Peningkat.n Sarana dan Prasarana Aparatur

a. Kegiatan pengadaan perlengkapan gedung kantor

b. Kegiatan pembangunan gedung kantor

c. Kegiatan Pengadaan peralatan gedung kantor

d. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional

e. Kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala peralatan dan mesin.

3. Program Pencegahan dan Penangulangan PenyaHt Ternak

a. Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular ternak

4. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternalan.

a. Penyediaan Sarana dan Prasarana Pendukung RPH

5. Program Peningl€tan Produksl Hasll Petemakan

a. Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat

6. Program Penintkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan

a. Promosi atas hasil produksi pertanian/perkebunan unggulan daerah

7. Program Penlngkatan Penerapan Teknologl Pertanlan/Perkebunan

a. Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian/ Perkebunan.

8, Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan

a. Pengembangan Bibit Produksi Pertanian/Perkebunan

b. Koordinasi Statistik Pertanian

c. Pengadaan Sarana dan Prasarana Alat dan Mesin Pertanian

d. Pembangunan Sarana dan Prasarana Bangunan Air irigasi pertanian (DAK)

e. Pembangunan Lokasi Pembenihan Pertanian/perkebunan.

f. Pemberantasan Hama dan Penyakit Perkebunan

g. Pembangunan falan Pertanian (DAK)

9. Program pemberdayaan pe[yuluh pertanian/perkebunan lap:rngan

a. Peningkaan kapasitas tenaga penyuluh pertanian/perkebunan

b. Koordinasi dan perumusan kebijakan penyuluhan pertanian
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c. Pemberian penghargaan bagi pelaku pertanian berprestasi

d. Penyusunan programa penyuluhan

l0.Program Pengembangan Budidaya Perikanan

a. Rehabilias kolam BBI Mogolaing

b. Pengembangan bibit ikan unggul

c Pembinaan dan Pengembangan Perikanan

d. Pengembangan Sistem Produksi Pembudidayaan lkan Hias

e, Pembuatan Kolam Percontohan.

11.hogram Opdmallsasl Pengelolaan dan Pemasaran Prtoduksl Perllranan.

a. Penyediaan dan rehabilitasi Sarana dan Prasarana Pengolahan, Peningkatan

Pemasaran Hasil Perikanan
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BAB IV

PENUTUP

Penyusunan Rencana Kerja ini bertujuan untuk memberikan gambaran

pelaksanaan kegiatan Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu fRenja SKPD

Dinas Pertanian dan Perikanan Tahun 2O17 yang memuat visi, misi, tujuan, sasaran,

strategi, kebijakan, program, dan indikasi kegiatan pembangunan yang disusun sesuai

dengan tugas dan fungsinya serta berpedoman peraturan perundangan-undangan yang

berlaku.

Dalam prosesnya, pen)rusunan Renja SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Kota

Kotamobagu dikeriakan secara fokus dengan melakukan pengkajian terlebih dahulu

terhadap kondisi eksisting SKPD, evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun-tahun

sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra SKPD yang secara

legalias formal. Secara umum, dari hasil evaluasi pelaksanaan Renja maupun

pencapaian Renstra pada Sao.ran Kerja Perangkat Daerah Dinas Pertanian dan

Perikanan, menuniukkan kinerja yang cukup baik

Untuk pencapaian tujuan dan sasaran Renstra, maka pada tahun 2018

direncanakan al<an dilaksanakan 34 kegiaan dari 11 program utama dengan iumlah

dana sebesar Rp.5.232.752.O00,- (lima miliyar dua ratus tiga puluh dua juta turuh

ratus lima puluh dua ribu rupiah).

Dengan tersusunnya Renia - SKPD dapat dijadikan alat ukur dan evaluasi kineria

selama 1 (satu) tahun, sejauh mana dapat dilaksanakan dan program apa yang belum

terlaksanakan yang masih sangat dibutuhkan guna dilaksanakan serta dilanjutkan tahun

berikutnya. Selanjutnya, Renja-SKPD Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Kotamobagu

Tahun 2O18 berdasarkan potensi yang tersedia, prioritas, target dan capaian yang telah

diteapkan dalam dokumen perencanaan lainnya. Namun, apabila hasil evaluasi

pelaksanaan dalam tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan

perkembangan keadaan dapat dilakukan perubahan sebagaimana amanat Permendagri

Nomor 54 Tahun 2010 pasal 285 dan Permendagri Nomor 32 Tahun 2012 pasal 3 ayat

2, yang meliputi:
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Kami menyadari Renja - SKPD ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu saran

- saran untuk penyusunan kedepan sangat diharapkan.

lr. M. HARDI MOKODOMPIT. ME
Pembina Utama Muda

NIP. 19640430 198903 1 016

RENJA DINAS PERTANIAN DAN PERIKANAN T.A 2017

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi kerangka ekonomi daerah dan

kerangka pendanaan, prioritas dan sasaran pembangunaq r,encana progr-am dan

kegiatan daerah;

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih uhun anggaran sebelumnJra

harus digunakan untuk tahun berjalan;

c Keadaan darurat dan keadaan luar biasa sebagaimana ditetapkan dalam peraturan

perundang-undangan;

d. Pergeseran kegiaan antar SKPD, penghapusan kegiatan, penambahan kegiatan

baru/alternatif, penambahan atau penguran gan target kineria serta perubahan

Iokasi dan kelompok sasaran kegiaan.
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RUMUSAN RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN DINAS PERTANIAN DAN PERIKANAN TAHUN 2017
DAN PRAKIRAAN MAJU TAHUN 2018

KOTA KOTAMOBAGU

R.ncan. Tahun 2O17 (N) Prlklm!n M.ru Rcncan. Tlhun 2O1E
(N+1)

l(ode LokaBi Ootail
Indik.tor Kin.rja

Program

/Kogi.t.n
T.,g.t

C.p!lan
Kln.rl.

K.butuhan Drna/
Pagu tndik.tlt

Sumbcr Dana

Catatrn Ponting
T!r8ot c!prl!n

Kln!rja
Kcbutuh.n O!n./ P.tu

lndilltlf

(1) t2t (3) ra) l5) (6) (3) (9) {10i

2

2 3 Pcrtanian

222 3 Progr8m Ponlngkotsn Produkrl HElll Peternak.n c6kupan jumlah
populsslhowsn
ternak

561825.kor 445.294.600 57 4 417 akot

2 3 22 o Plndl*ribiJsran bibittunak koplda m63yarakat SXPD cakupanjumlah
0ibit tor,lak y6ng

didrstibusrkan

I kolonrpok 850.000 000 10 k6lompok 950 000.coo

2 3 22 o Ponylsunan d*6 basa pot6nJ Dotarnakcn SKPO Cakupan d6ta bala
poton, p.tcnakln
y.ntdigurun

20 Buku 35 294 600 0 Euku o

2 3 2r Program P6ncoaahan dan Pan!ngSulang6n
Ponyakit Tornrk

c6kupdn krlu!
wabah pony6klt
tornak

0 kasus 135.O00.000 0 k6sus

2 3 2L o P€m!hh6raan ktgeh6tan dan panc6gahan psnyakit
m6n{/ ar tarnak

SXPD cakupanlumlah
Psmollha16an
ka!ohatan dsn
psnclgahan

P!n}!kit mcnullr
tDtn6k

60 kalr 135 000 000 60 kalr 150 000 000

2 3 ProSram Panlhgkatln Pamrla6n Hrail Produkgi
Patarnakan

c!kupan sarlna
dan p16saran6
pondukung RPH:

sarana dan
pta96Iana pasl'l
t€rnak

30 % 1 unat 1.700.100.ooo O%0 unrt

3 o2 SKTIO Cak!pan Baranr
dln pr6sarane
pondukunS RPH

Yong dBodlaksn

1 paket 950 100 000 C p6kot o

IIIII

Uru3an/Bid!ng t rusrn Pcm.rintahan Daorah
drn Progr!m/Kcgiatan

{7)

Plllhan

P6nyadiaan sa16na dEn pras6rEna pcndukung RPH



3 o2 pambanSun6n 9aran! d!n pr!sBrana p6str produk3l

h03il pat6rnak6n
SKPD Tclscdianya saran6

dan pras6ranE
p3sr,r produk9ihagri
paternakan

I paket 750 000 0{lo O pak6t o

2 3 24 ProgrEm P6nangkatsn Pan6ropan T€knoloSli
Pot6rnakan

1k6litorl6k3ananya
k6giatan

suntik 0B)

37.000,ooo 1 kal

24 o2
ponyuluhan ponorlp6n taknolo$ potenskan tep6t

SUnt

SKPD Cakupan tokooloEr
potalnakan tspat

Sunay3nS
ditcr!pk!n

2 kalr 37 000.000 o

2 t7 Pro8ram Penanelkotan Pomas.r.n Hasil Prodqksi
Partanian/Perkobunen

cakupan lumlah
hasilprodukBi
potanlan yang
dlpromoslkan

14 produk 217 497 000 0 prod!k

2 3 17 o promosi 6tas h.!il produkai psrtanian/porkobunrn
unggul6n d6s16h

SKPD cakup6njumlah
hasrlp6rtanran }(lnE
digromosik6n

6 kelr 277 497 O(n 6 kal 250 121000

2 18 Progrem PonlnSkaton P.narrpan T.knologi
Pan.nlan/P6rkabuncn

cakupaniu,nl.h
s6rana pmsarana
taknologi
portanian yanS

dl!dakenl
totlak3ananys
polatihan t6knik
budiday€ tanam6h
p6disi3tim jaj.r
lo8owo;
torlaksananyt
koSrat!n
domonstrasict16
pembuatan pupuk
calr dekompoaor:
tor16ksananya
ponyuluhen t6knik
budidaya tanaman

JagunS sistirh jsjar
legowo

2 Unt.4 kaliil
k6lr.4 kslr

290.900.ooo 2 Untt:o krlr0
k.lir0 kali

I
O kalr



o2 1 18 penyuluhan teknik budida,€ tena man lagu n8 siltom
jrjar legowo

SKPD Cakupanjumlah
pelaku utamE yang

msn&kutr
pcnyuluhan t3knik
buddaya t!nimrn
jagun8 3lstern j8jar
leSowo

40O Orang 70 000 000 0 ordng 75.0OO 000

18 o Penyuluhan teknrk budl(ay6 t6n6man padi rawah
sr3tcm l3j3r l68owo

20O OranS2 3 SKPD Cakup6nlumlah
pslaku utama yanS
mon6jkutr
ponyuluhan taknik
budrd6ya tanaman
padr 36w8h sBt6m
jajer loSowo

50 000.000 0 Or€n8 57 000 0m

3 18 o ocmonstrasi clro p€mbuatan pupuk polongkep call
dan dokomposor

50 OranB2 SKPD C!kupanjuml6h
pclaku utam! y!n8
manSkuu
damonattaSr c!r6
pembudon pupuk
pclcngkap c8r dan
dckomposar

10 9O0 0O0 0 Orang 10.900 000

2 18 o p.l.tlhah pan6rapan toknologi pcrtanian/porkobun3n
modom bercocoktrnom

SKPO Cakup!n
pcnarapan

tcknologr
parLnEn/pclkaDun
ln

5lonrs/kalr 160O00 000 0.l6nls/k3l' o

19 Progr6m Paningkat3n Produk!l
Pcrtanian/Porkobunan

10*2 c3kUpan
Pcnlngkatan
Produk3lH63ll
Part6nlan/P0rkobrl
nan

5.O11.500.OOO 10%

2 3 19 o Pamblngunan 96€nt pl.lorana bangunan tir iriSlgi
port nl.n (OAK)

SKPO Cakup!n sar!na
ptaSarana

b.n8unan arr iriSa9r
pan!nian

1m Han kcrJa 1 836.000 000 O Han ke0a 2 000 000.00

2 3 19 o Pombangunan lal€n Poftanisn Desa Kopandak6n I SKPD Cakupah p6njang

lalan prrtanian
y3ngdrban8un

150 Har kerla 575.000 000 0 Hari k€4a o

2 3 19 o prmbBrontas6n hEma drn penyak[ porkobunsn SKPO cakupanjum16h

yanS drborantas

4 kalr 150.000 000 4 kalr 20O OOO.o,:D

l 19 o Pamb6ngunan lokosi pqbenihrn

Partanisn/pork0bunsn
1unft 945.OO0 0002 SKPD Cakupan loka!i

pambonlhan yaoB

dibangun

O un( o

19 o pcnS6mbangan Erbt LJr€8ul Pertanran/Psrkcbunsn2 3 SKPO cakupaniumlah
bltt unEgul yanS

dikrmbangkan

17 0OO pohon 500.ooo ooo 16 5OO pohon 1 3OO.OOO 0,I

I

a!
G



2 19 o Pombangu nan j6lan pcrtenian D6aa Poyowa Bes6r ll SKPO Cakupan panlang

talan pertanian
yanS d banSun

150 Hr( k6!6 885 500 000 O Han keq. o

2 19 o l(oord rn63i statistik P6rtanisn 5K PD cakupanjumlah
statlstlk perlanian
yanE

dikoord nasik6n

4kar 20 ooo o00 23 000 000

2 3 19 o Setrf rkae Produk Portaoian/P6rkebunan SKPD Cakupan
tsrs6rtrfik6sinya
produk
p€rlanrEvperkabun
an

100 000 000 100.000000

2 20 Progrom pomberdeyaan pcnyuluh

Port6nian/Porkobunan lapanS!n
torlak3ananya
k6gi6tan ponyuluh

Eapoktan.
torlaks6nrnya
kogi6t6n
p6mberlan
pcngharEaan begi
peleku p6(rni6n
y6ng borprosts3i;
terlak36n6nya

proSram6
p6nyuluhanl
tar16ksanany!
kaglat6n
koordinasl daan
petumusan
koblj6kon:
terlaksananya
poningkatan
kap6sit8s petug€s

I kall:1 k6lri3
k.li:4 k6lri1

kali

445 OOO.0OO I kak:1 katr:o
k.li4kalll kEli

2 3 o Ponyusunan progr6ma penyuluhrn SKPD Cakuponjumlah
ponyuluh pelaku

ut6ma dan polaku

usaha yanS

m€nElikuti

pro8rarna
ponyuluhan

20O Or6ng 65 000 000 0 Oreng 70.000 0,I

2 3 20 o psnlngkatan kap.sitas t!naEa ponyuluh
p6rtanian/p6rkobunan

SKPO Cak!panluml6h
p6nyuluh yrnS
m€ngrkutr
pchingketan
kaparttg

30 oranS 90 000 000 o O€ng 100 000 000

20



2 3 20 o PonyLrluhan toplda SapoK.n SKPD Cakup.njumlsh
Poleku ut!ma yAng

dlb6rdayakan

22Oorrn8 a5 0oo 000 0 Orlng 90 000 000

2 3 20 o Pombaian ponlhrrga.n baSi pclaku pan6nhn
bcrp16stasl

SKI'D C€kupanjumloh
po aku petanisn
yanSberp16gta9r

12 O€nB 30.000 000 0 0ran8 40 0oo 000

2 3 20 o Koordinasr dan p€rumusan kobrjak6n ponyuluhan
partanian

SKFD Crkupan Jlrmlah
Pelaku Lltama dan
Pabku U!ah6 yang
l\rolakukn
Koordhasi dalan
06tumusan
Ncb{ak3n

85 016ng 175 000.o00 0 Oran8 1ao o00 000

1 3 15 Pro8r.m Peningkatan Kcs6j.htcr6an PotEnl cakupan Jumlah
p.lanl yan8
m.nglkutl
k.8l.tan

2 krti 634,144.875 2 kElr

2 3 15 0 PonlnEkat3n komampuan kslcmbaCaan pstcnl SKPD Cckup.n
l(0m6mpu6n
kalombaEs6n

Patanran }rang
drtlngkatk!n

100 Orong 634.744.875 0 OrBnE o

2 1 Kolautan dan Parlkan6n

2 1 20 Progr.m PonScmb.nSrn Budld!y. Pcrlk.n6n c!kuP6n
pcngambangan
budldey.
po kanan:
p6ngombongan
rkan hias: cakupan
kolompok
Pombudlday8 lkoni
cekupan produkai
hasll budld.y6
pa kanan

96 *:9O 9(t10
kolompok;704

ton

a1a 342 000 96 %ro tco
kclompokt0ton

2 1 20 o R6habrlita3i kolam Pasrr Eonrh lk3n Bun8ko SKPD c6kupanjumlah
kolam paaar b€nih
rkanyanS
dhahabilitEs

1 buah 144 000 000 2 busn o

2 1 20 o SKPO C6kupanlum€h
k6lOmpok

Psmb!drdaya ikan
yangd bioa

28 Or6nB 50.000 000 0 OranS o

2 1 20 o PangombanS.n siltom Produk!l P!mbudidoy!3n lk3n
lllls

SKF'O cakupan lumlah
budidyE lkan hi6s
y6ng d ikomban6k!n

90 ekor 1oo 000 000 90 rkor 125 000 000

Ponyuluh6n Pokd6kan(kolompok p6mbudldaya ikan)



2 1 20 o Pondamping6n p.dr kclompok tani pcmbudidrya lkan SKPD C!kuprniuml.h
kolompok tanlyanS
did.mpin8r

4 kalompok 91842 000 0 kolompok o

2 1 20 o Rahabllrt 3iS6luran lnlat drn 0utl6t Sart! 8rk Filtar
Alr Pager B6hih lk6n Bungko

SKPD poharanEan

disetaO
perslmpangan

10 t(Lk 32 500 000 15 ttik o

20 o PenSombangan b blt ikBn ung8ul SKPO cakupan budlda}!
pqflkanan yanS
dik6mb3ngk8n

721600 6kor2 1 325 000 000 800 0oo okor 375000.000

2 7 20 o Pombangun6n G€dunt Pangola han P6kan tkan SKPD Tarbangunnya

Srdung p6nSolahan
p0k6n !k6n

1Un t 75 000 000 0Unt 0

2 1 ProSrrm Optimel j9ral Pangllol6.n dan Pam!!aran
Produlai Pcrik6nan

cakiJpan

Pcngelol6an dan
p!marl9aran
prodlrk9ihasil
p6rikahan:
cekupan budiday.
rkan hiasi cakupon
pen86m b8 n8a n

budldays
pcrikrnan

125.OOO OOO 90*90%q)%

2 1 o PrmtsanEan TaralldaSaluran Pa!.r Banlh lk!n
Bunako

SKPO Caklrpan Terall dl

Salurln P.sar
Banlh lkan Bungko
yangdipalang

! PEkat 35 000 000 0 Pakat o

2 1 o PBnindkgt6n Ketrsm0ilan Pongolah Hesll P6rikan6n sxp0 Cakupan
koteran0lan
P.ngolshan ha$il
p6rlkanan y.n8
dilrn8katkrn

1 Pe at han 90.000 000 o Polatrhan 0

4

4 0 U?ulan op€rlllonal rutln pxklnto,ln

4 0 5 P.ogram P6ningkatdn Kap.lltar Sumbar oay!
Ap6r6tur

cakupan
ponlngkat n
kapaslta! dan
sumbor d.Yt ASN

95% 47,500,OOO 95v.

4 0 5 o Study Banding P6ngelolaan RPH SKPD Cakupan
panlhgkat6n
pong€tahuan

PanSrlolEin RPH

l Kalr 47 500 000 0 Kalr o

=I

23 90 t6r9o %r9O

*



4 0 1 Progrsm Peley8nan Adlninistrssi Porkontoran cokupan tingk.t
Polayanan
admlnistr63t

90% 1771.OO0.O00 90%

4 0 1 o rapct.rap6t koordinssi dan konsult6slko luar da6lah SKPO c€kup6njumlah
raPat koordrnasr
d6n kon3ultaii ko

10O kel 900 000 000 15O kalr 1 250.000 0@

4 0 I o SKPO 3Tlenrs 100 000 000 40jenrs 125.0OO OO0

4 0 1 o Peny6diaon l6sa surat rn6nyurBt SKPD lumlah m€t616l 1.300lembar 8 OO0 OO0 2 O0O lembar I 000 0m

4 0 1 o Ponyedraan makonan dan mrnuman SKPD cskl./ponluml!h
makanan dan
minuman rapat

5O0 dos 15 000 000 70O dos 30 000 000

4 0 1 o pany6draan j!3s administra!r kauanSan SKPD crkuPanJumlah
pcngalola

k€u6ng6n dan
t6na8a kontrlk

40 oranS 500 000 000 45 or6nd 650 000 000

4 0 1 o ponyodl0sn b3h6n b6caan dan poratulan per{/ndang-

und6ngan
SKPD cakupan juml6h

bahan bacoan dtn
parundanS.

undanSan

313 eksamplar 3 000 000 313 eksemPlar 4 000 000

4 0 1 o pcnyodr6Bn bar6n8 cotakan dan pong8adaan SKPD cakupanlumllh
brrang cttakan dan
ponS8lda6n

55 25O lembar 105 000 000 65 25O lemb8r 145 mO 000

4 0 1 o pcny6drsanlala komlnikasi rumbor d6yl alr dan
listrlk

SKPD 12 bulan 140 000 ooo 12 bul6n 1ao o00 0m

4 0 2 prodram Panlngkatan Sarana d!n Pralarane
Aparatur

c0kupan
k6torSOdiaOh
SErana d6n
ptaSaaana

apar6tur

90% 520.OOO.OOO 90%

4 0 2 o p6ngadaon perlsnSk8pan godung kantor SXPD cakupanJumlah
porl6nSkspan

S6dungktntor

6 unrt 40.000.o@ 6 un( 65 000 000

4 0 2 0 p6mbanEunan Sodung kmtor SKPO cakupenjumlah
goduntl k!ntor yrnB
dlbanEun

2 pak6t 200 000 oo0 3 paket 250.0000m

4 0 2 o PonS6daan peralat8n 6€dung kantor SKPD cakupahJuml6h
p€ralsbn godung
kantor yang

diadakan

8unt 70 0oo 000 8 lrnlt 80 0O0 0,3O

4 0 2 o Pomelrharaan rutin/berkala peralatan dan mesin SKPD cakupanjumlah
slat dan m€lln yrn8
torpolihara

40 unt 50 000 000 60 unt 75 000 000

4 0 2 o PamgIhara!n Rutln/Bork€la K6ndar!an
Din6r/Opola!lonal

Sl<FT) c6kupanjumlah
pemcllhr16en

k6ndar!an
dinas/opc16610n!l

12 bu an 160 000 000 12 bu an 175 000 000

lCskup6n 
luml.h

I;"krp.^ *il-
lpenyedraanlcsa



0 tlngkot kopatuhan
apa16tur

90% 27,OOO,OO0 s0%4 proSr6m Ponlngkaton 0rsiplin Apar6tiJr

O p8sang 30.000 0004 0 3 o Pondadran pakaian kerja lapang6n SKPD cakupan jumlah

pEkai6n korla
lapanSen yarE
diadakan

54 pasanE 27 OOO 0O0

t2.665.27A 475 9164.O21.OmTOTALIIII

---
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